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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pemahaman Masyarakat terhadap Hadis tentang 

Khitan Perempuan (Studi Living Hadis)” ditulis oleh Novrita Sari NIM 

1415030148 Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

UIN Imam Bonjol Padang tahun 2018 terdiri dari 92 halaman. 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena yang berkembang di 

kalangan masyarakat khususnya Kelurahan Koto Lalang. Munculnya Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 6 tahun 2014 tentang khitan perempuan, menjadikan 

pelaksanaan khitan perempuan tidak terlaksana dalam lingkungan masyarakat, 

karena didalam peraturan ini tidak menegaskan pelaksanaannya. Jika khitan 

perempuan tidak dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

6 tahun 2014 maka akan berdampak negatif dan menghilangkan sensivitas serta 

pendarahan pada perempuan. Oleh karena itu pelaksanaan khitan perempuan tidak 

terlaksana sebagaimana mestinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif, dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dengan sumber data: 5 

orang masyarakat yang melakukan khitan perempuan dan 5 orang masyarakat 

yang tidak melakukan khitan, 1 orang bundo kanduang dan 1 orang ninik mamak, 

4 orang tokoh agama dan 5 orang bidan yang ada di Kelurahan Koto Lalang. 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pemahaman masyarakat 

terhadap hadis tentang khitan perempuan. 

Hadis-hadis tentang khitan perempuan terdapat dalam kitab Shahih al-

Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Musnad Ahmad bin Hanbal. 

Berdasarkan informasi dalam kitab al-Jami’ al-Shaghir al-Hadis al-Basyiri al-

Nadzir, bahwa semua hadis ini berkualitas shahih dan dapat diamalkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Koto 

Lalang tidak mengetahui hadis yang terkait dengan khitan perempuan. 

Pelaksanaan khitan perempuan hanya melanjutkan tradisi nenek moyang 

terdahulu. Namun, pada umumnya masyarakat Kelurahan Koto Lalang 

Kecamatan Lubuk Kilangan ini mengamalkan hadis-hadis tersebut dalam 

kehidupan meskipun tanpa memiliki pengetahuan yang mendalam. Pemahaman 

masyarakat terhadap hadis tentang khitan perempuan dapat dikelompokkan dalam 

3 hal: pertama, Masyarakat Kelurahan Koto Lalang mengetahui adanya hadis 

tentang khitan perempuan dan mengetahui khitan perempuan ini dari tradisi nenek 

moyang terdahulu serta mengamalkan hadis tersebut. Kedua, masyarakat 

Kelurahan Koto Lalang mengetahui adanya hadis, namun tidak mengamalkan 

hadis tersebut. Ketiga, masyarakat tidak mengetahui adanya hadis tentang khitan 

perempuan dan tidak mengamalkannya. Ternyata masyarakat yang tetap 

mengkhitan anak perempuannya, mereka telah mengamalkan hadis tentang  khitan 

perempuan. 
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